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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.2  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan data yang ada, mengenai pengaruh Debt to 

Equity Ratio (DER) dan Tingkat Suku Bunga  terhadap Harga Saham Pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan pada Debt to Equity Ratio (DER) menunjukan bahwa 

perusahaan menggunakan utang yang besar untuk pendanaannya berbanding 

terbalik dengan modal sendiri yang dimiliki perusahaan, hal tersebut terjadi 

pada periode tahun 2005, 2008 dan 2009 dimana DER mengalami kenaikan 

yang drastis pada tahun 2008 karena pada tahun tersebut perusahaan lebih 

banyak dibiayai oleh hutang sehingga berdampak semakin besar beban 

perusahaan terhadap pihak luar (kreditur). 

Maka diperlukan adanya suatu pendanaan yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut, sumber-sumber pendanaan dapat diperoleh dari dalam 

perusahaan (internal) dan dari luar perusahaan (eksternal) serta dana-dana 

tersebut harus dikelola dengan baik, karena masing-masing sumber dana 

tersebut mengandung kewajiban pertanggung jawaban kepada pemilik dana. 

Proporsi antara modal sendiri dengan modal pinjaman harus diperhatikan, 

sehingga dapat diketahui beban perusahaan terhadap para pemilik modal. 
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2. Apabila tingkat suku bunga mengalami kenaikan maka hal tersebut akan 

membuat para investor akan menarik dananya dan menginvestasikannya 

ke tempat yang mempunyai resiko relatif kecil misalnya ke deposito. 

Sedangkan bila tingkat suku bunga mengalami penurunan maka dana yang 

ditanamkan tersebut akan ditarik dan para investor akan menginvestasikan 

dananya tersebut ke aspek yang lebih menguntungkan lainya seperti ke 

pasar modal dengan membeli saham. Dengan banyaknya investor yang 

mengalihkan dananya dari deposito ke pasar modal maka dengan 

sendirinya akan menyebabkan harga saham di pasar modal akan terangkat 

naik. 

3. Pada tahun 2008 harga saham perusahaan mengalami penurunan, hal itu 

terjadi sebagai akibat dari nilai pasar yang lebih kecil dari nilai 

intrinsiknya pada periode tahun tersebut. Sedangkan pada tahun-tahun 

lainnya harga saham perusahaan terus mengalami peningkatan, tentu itu 

menjadi value bagi perusahaan. Semakin tinggi nilai harga saham 

perusahaan, semakin besar peluang mendatangkan para pemegang saham 

atau investor. 

4. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

debt to equity ratio dan tingkat suku bunga terhadap harga saham pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 

a. Secara parsial korelasi untuk debt to equity ratio dengan harga saham 

adalah rendah dan tidak searah, jika debt to equity ratio mengalami 
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kenaikan maka harga saham akan menurun dan sebaliknya. Adapun 

besarnya pengaruh tersebut adalah 4,4 %. 

b. Secara parsial korelasi untuk tingkat suku bunga dengan harga saham 

kuat dan tidak searah, jika tingkat suku bunga naik maka harga saham 

akan menurun dan sebaliknya. Adapun besarnya pengaruh tersebut 

adalah 39,1 % 

c. Secara simultan korelasi untuk debt to equity ratio dan tingkat suku 

bunga dengan harga saham kuat dan searah, jika debt to equity ratio 

dan tingkat suku bunga mengalami kenaikan maka harga saham akan 

meningkat. Adapun besarnya pengaruh tersebut adalah 43,5 %. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Bank sebaiknya terus menjaga kinerja keuangannya supaya dapat terus 

berkembang dan menarik lebih banyak investor serta dapat menggunakan 

biaya dan hutang secara efisien dan efektif, agar dapat menekan seoptimal 

mungkin hutang (DER). Sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 

perusahaan tersebut pada publik dan pemerintah. 

2. Agar perusahaan dapat meminimalisasikan ketergantungan permodalan 

terhadap pihak luar karena dapat menyebabkan semakin tingginya hutang 

(DER) dan dapat berpengaruh terhadap tingkat bunga dikarenakan investor 

tidak menyukai perusahaan yang memiliki tingkat bunga yang tinggi sebab 

kenaikan tingkat bunga dapat mengurangi profitabilitas perusahaan yang 

kemudian dapat mempengaruhi minat inverstor pada saham. Jika tingkat 

bunga tinggi investor cenderung menanamkan modalnya pada tabungan 

atau deposito.   

  

 


